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Abstract

Short-term memory serves as a temporary information storage system and plays a crucial role
in supporting the learning processes of medical students. This study aimed to examine the
association between sleep quality, physical activity, and burnout with short-term memory
among medical students. An analytical observational design with a cross-sectional approach
was applied, and 284 medical students from the Faculty of Medicine, Universitas
Muhammadiyah Surakarta were selected using a proportionate stratified random sampling
technique. Data collection was conducted using validated questionnaires (Pittsburgh Sleep
Quality Index, Global Physical Activity Questionnaire, and Maslach Burnout Inventory-Student
Survey) and the Scenery Picture Memory Test (SPMT). Data were analyzed using descriptive
statistics, Chi-square tests, and robust Poisson regression to identify factors independently
associated with short-term memory. The results showed that the majority of students (53.2%)
had good short-term memory. Bivariate analysis indicated that sleep quality (p = 0.028),
physical activity (p = 0.046), and burnout (p = 0.015) were significantly associated with short-
term memory. However, robust Poisson regression analysis revealed that only burnout
remained significantly associated with short-term memory (p = 0.022). The pseudo R-square
value of 0.060 indicated limited explanatory power of the model, suggesting that other
unmeasured factors may also contribute to short-term memory performance. Short-term
memory in medical students is influenced by multiple factors, with burnout identified as the
main determinant. Therefore, the prevention and management of burnout should be prioritized,
along with the adoption of healthy sleep patterns and regular physical activity to support
cognitive health and academic performance.
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Abstrak

Memori jangka pendek berfungsi sebagai sistem penyimpanan informasi sementara dan
memainkan peran penting dalam mendukung proses pembelajaran mahasiswa
kedokteran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kualitas tidur, aktivitas
fisik, dan burnout dengan memori jangka pendek pada mahasiswa kedokteran. Penelitian ini
menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional dan melibatkan
284 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta yang dipilih
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner yang tervalidasi (Pittsburgh Sleep Quality Index, Global Physical
Activity Questionnaire, and Maslach Burnout Inventory-Student Survey) serta Scenery Picture
Memory Test (SPMT). Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji Chi-square, dan
regresi Poisson robust untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan secara
independen dengan memori jangka pendek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa (53,2%) memiliki memori jangka pendek yang baik. Analisis bivariat menunjukkan
bahwa kualitas tidur (p = 0,028), aktivitas fisik (p = 0,046), dan burnout (p = 0,015)
berhubungan signifikan dengan memori jangka pendek. Namun, analisis regresi Poisson
robust menunjukkan bahwa hanya burnout yang tetap berhubungan signifikan dengan memori
jangka pendek (p = 0,022). Nilai pseudo R-square sebesar 0,060 menunjukkan kemampuan
prediksi model yang terbatas, mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain yang tidak diukur juga
dapat memengaruhi memori jangka pendek. Memori jangka pendek pada mahasiswa kedokteran
dipengaruhi oleh berbagai faktor, dengan burnout sebagai faktor penentu utama. Oleh karena
itu, pencegahan dan penanganan burnout perlu diprioritaskan, disertai penerapan pola tidur yang
sehat dan aktivitas fisik yang teratur untuk mendukung kesehatan kognitif serta performa
akademik.

Kata Kunci: aktivitas fisik, burnout, kualitas tidur, memori jangka pendek
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Highlight:

e Cognitive Behavioral Play Therapy (CBPT) meningkatkan kemampuan regulasi
emosi pada anak dengan ADHD.

e CBPT membantu anak mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi
secara lebih adaptif melalui aktivitas bermain yang terstruktur.

e CBPT dapat diintegrasikan ke dalam layanan psikologis dan keperawatan
berbasis sekolah untuk mendukung perkembangan emosional anak dengan
ADHD.

PENDAHULUAN

Memori jangka pendek merupakan memori yang menyimpan informasi sementara
selama sekitar 15-30 detik. Jika tidak diulang, informasi akan menghilang secara
bertahap (Alzuhra, 2024). Kapasitas memori jangka pendek berperan penting dalam
pembelajaran mahasiswa kedokteran, terutama dalam memperoleh informasi baru,
mengintegrasikan keterampilan klinis, dan mendukung memori jangka panjang
(Lienardy et al., 2021). Keterbatasan fungsi ini dapat menurunkan efisiensi belajar dan
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ketepatan pengambilan keputusan klinis (Azzam dan Easteal, 2021). Secara global,
masalah memori dialami sekitar 10,7% populasi muda, sedangkan di Indonesia 6,1%
remaja mengalami gangguan memori pada 2021 (UNICEF, 2021). Selain itu, lebih dari
separuh mahasiswa kedokteran dilaporkan memiliki memori jangka pendek yang buruk
(Hasibuan et al., 2024).

Kualitas tidur merupakan faktor penting yang memengaruhi fungsi kognitif.
Mahasiswa kedokteran cenderung memiliki kualitas tidur lebih rendah dibandingkan
mahasiswa program studi lain, yang dapat berdampak pada prestasi akademik dan
kesehatan (Rao et al., 2020). Beberapa penelitian menunjukkan hubungan signifikan
antara kualitas tidur dan memori jangka pendek atau memori kerja (Hasibuan et al.,
2024; Xie et al, 2019), sedangkan penelitian lain tidak menemukan hubungan
signifikan (Febrian et al., 2021; Pohlchen et al., 2021).

Aktivitas fisik juga berperan dalam kinerja kognitif, tetapi mahasiswa kedokteran
sering kesulitan memenuhi rekomendasi aktivitas fisik karena tuntutan akademik
(Aritonang et al., 2022). Sekitar 40% individu Indonesia berusia 20—24 tahun memiliki
aktivitas fisik rendah. Beberapa penelitian menunjukkan hubungan aktivitas fisik
dengan memori jangka pendek (Andayani dan Nugraha, 2020; Zhao et al., 2024),
sedangkan penelitian lain tidak menemukan hubungan signifikan (Nadira dan Daulay,
2022; Loprinzi, 2019).

Burnout umum terjadi pada mahasiswa kedokteran akibat stres akademik
berkepanjangan dan ditandai oleh kelelahan emosional serta sinisme (A’yunin et al.,
2023; Vincenzo et al., 2024). Burnout dikaitkan dengan gangguan kognitif, termasuk
fungsi memori, meskipun penelitian lain menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan
terhadap memori jangka pendek (Cortés-Alvarez et al., 2024).

Kesenjangan penelitian terletak pada terbatasnya analisis simultan kualitas tidur,
aktivitas fisik, dan burnout terhadap memori jangka pendek mahasiswa kedokteran di
Indonesia. Penelitian ini penting karena tekanan akademik dapat meningkatkan risiko
gangguan tidur, kurang aktivitas fisik, dan burnout yang berpotensi memengaruhi fungsi
kognitif (Almarzouki, 2024; Gavelin et al., 2022). Kebaruan penelitian ini adalah
analisis ketiga faktor secara simultan menggunakan regresi Poisson robust untuk
mengidentifikasi determinan dominan memori jangka pendek mahasiswa kedokteran
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
kualitas tidur, aktivitas fisik, dan burnout dengan memori jangka pendek pada
mahasiswa kedokteran.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian observasional
analitik dengan desain cross-sectional untuk mengukur prevalensi suatu fenomena atau
kondisi. Populasi target dalam penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang berasal dari angkatan 2022, 2023, 2024, dan 2025.
Penyertaan mahasiswa angkatan 2025 didasarkan pada waktu pengumpulan data yang
dilakukan pada November hingga Desember 2025, sehingga mahasiswa tersebut telah
menyelesaikan setidaknya satu semester kegiatan akademik dan dikategorikan sebagai
mahasiswa aktif.

Untuk memperoleh estimasi yang dapat diandalkan, jumlah sampel minimum
ditentukan berdasarkan asumsi statistik yang telah ditetapkan sesuai dengan desain
penelitian. Perhitungan besar sampel menggunakan rumus Slovin dengan dropout rate
sebesar 10%, berdasarkan asumsi pengambilan sampel dari populasi terbatas untuk
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penelitian deskriptif analitik. Namun, penggunaan rumus tersebut diakui sebagai salah
satu keterbatasan penelitian. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan rumus
perhitungan besar sampel yang lebih tepat untuk penelitian analitik. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan validitas statistik hasil penelitian dan memastikan
keterwakilan setiap strata, yaitu angkatan 2022-2025. Oleh karena itu, penelitian ini
menetapkan 284 subjek yang dibagi secara proporsional berdasarkan jumlah mahasiswa
pada setiap angkatan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling.
Penelitian dilaksanakan pada akhir tahun 2025, yaitu pada November hingga Desember.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi mahasiswa kedokteran aktif yang
bersedia berpartisipasi secara sukarela. Seluruh peserta diwajibkan memberikan surat
pernyataan kesediaan mengikuti penelitian yang telah ditandatangani sebagai bukti
formal keterlibatan secara sukarela, berasal dari angkatan 2022, 2023, 2024, dan 2025,
serta berada dalam kondisi sehat secara fisik, mental, dan sosial. Kriteria eksklusi
meliputi mahasiswa yang memiliki riwayat gangguan neurologis, gangguan mental
berat, cedera fisik serius dalam waktu dekat, menggunakan obat-obatan yang dapat
memengaruhi fungsi kognitif atau kualitas tidur, serta mahasiswa yang tidak bersedia
atau tidak hadir selama proses pengumpulan data.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah tervalidasi dan tes kinerja
kognitif. Pengumpulan data mengenai kualitas tidur dilakukan menggunakan Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI). Instrumen ini digunakan untuk memperoleh skor tidur
global dan mengategorikan kualitas tidur mahasiswa kedokteran secara andal. PSQI
merupakan instrumen tervalidasi yang menilai tujuh domain tidur selama periode satu
bulan. Instrumen PSQI menunjukkan konsistensi internal yang dapat diterima pada skor
komposit dengan nilai koefisien Cronbach's alpha sebesar 0,83 serta stabilitas fest-retest
yang tinggi (r = 0,85) (Carpi, 2025). Peserta dikategorikan berdasarkan skor global
PSQI, dengan skor >5 menunjukkan kualitas tidur buruk dan skor <5 menunjukkan
kualitas tidur baik (Jia et al., 2019). Instrumen PSQI yang telah divalidasi dalam
konteks Indonesia memiliki nilai reliabilitas yang memadai dengan Cronbach's alpha
sebesar 0,72, sedangkan nilai setiap item berkisar antara 0,69—0,72. Selain itu, analisis
statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara skor masing-masing
komponen dan skor global secara keseluruhan, yang mengonfirmasi ketangguhan
psikometrik instrumen tersebut (Setyowati dan Chung, 2021).

Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) merupakan instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas fisik individu dalam kehidupan
sehari-hari dan terdiri atas 16 butir pertanyaan. Instrumen terstandar ini digunakan
untuk memperoleh nilai metabolic equivalent (MET) setiap responden. Instrumen
tersebut menunjukkan reliabilitas yang baik (x = 0,67-0,73) dan validitas konkuren
yang dapat diterima jika dibandingkan dengan data akselerometer dan pengukuran
menggunakan IPAQ (» = 0,226-0,672) (Abduloh et al., 2025; Panthoja dan Wibowo,
2022; Ribeiro et al.,, 2024). Total aktivitas fisik dihitung dalam satuan MET-
menit/minggu dan selanjutnya dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu aktif (=600
MET-menit/minggu) dan tidak aktif (<600 MET-menit/minggu) (Mengesha et al.,
2019).

Untuk mengukur academic burnout, penelitian ini menggunakan Maslach
Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang terdiri atas 15 butir pertanyaan.
Respons diukur menggunakan skala tujuh poin berdasarkan frekuensi kejadian (0 =
tidak pernah; 6 = setiap hari) untuk mengevaluasi komponen utama burnout, yaitu
kelelahan emosional, depersonalisasi/sinisme, dan rendahnya efikasi akademik (Olson
et al., 2025). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa subskala EX, CY, dan RAE
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memiliki konsistensi internal yang baik (o = 0,84; 0,87; 0,88) serta reliabilitas test-retest
yang tinggi (r = 0,86; 0,91; 0,89; p < 0,001) (Sahanaya et al., 2025; Wickramasinghe et
al., 2018). Versi bahasa Indonesia menunjukkan validitas konstruk dan reliabilitas yang
dapat diterima (Cronbach's o = 0,756) (Sahanaya et al., 2025). Burnout didefinisikan
berdasarkan kriteria exhaustion + 1, yaitu EX >14 yang disertai dengan CY >6 atau
RAE <22.

Scenery Picture Memory Test (SPMT) digunakan sebagai instrumen utama untuk
mengukur kapasitas memori jangka pendek. SPMT merupakan tes memori visual yang
mengharuskan peserta mengamati gambar yang berisi 23 objek selama satu menit,
kemudian melakukan tugas distraksi, dan selanjutnya mengingat sebanyak mungkin
objek dalam waktu tiga menit. Skor >12 dikategorikan sebagai memori jangka pendek
baik, sedangkan skor <12 menunjukkan kinerja memori jangka pendek yang kurang
baik (Az Zahra et al., 2023). SPMT menunjukkan karakteristik psikometrik yang baik,
dengan sensitivitas sebesar 84,4%, spesifisitas sebesar 90,7%, dan reliabilitas test-retest
yang tinggi (r = 0,898) (Krisnanda et al., 2020; Takechi dan Dodge, 2010).

Pengumpulan data dilakukan satu kali pada setiap subjek, kemudian dianalisis
secara univariat, bivariat menggunakan uji chi-square, dan multivariat menggunakan
robust Poisson regression untuk memperoleh Adjusted Prevalence Ratio (PR), dengan
tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada p < 0,05. Variabel dependen, yaitu memori
jangka pendek, dikodekan menjadi 1 = kurang baik dan 0 = baik. Variabel independen
dikodekan sebagai berikut: kualitas tidur (1 = buruk, 0 = baik), aktivitas fisik (1 = tidak
aktif, 0 = aktif), dan burnout (1 = burnout, 0 = tidak burnout). Skema pengodean
tersebut diterapkan secara konsisten selama proses analisis untuk memastikan
interpretasi nilai Adjusted PR yang tepat. Variabel perancu potensial, yaitu usia, jenis
kelamin, dan tahun angkatan, dikontrol dalam model multivariat melalui pemasukan
variabel secara simultan ke dalam persamaan regresi. Nilai pseudo R-square yang
terbatas diakui dan dibahas sebagai indikator kemampuan model dalam menjelaskan
variabel dependen.

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan pedoman etik penelitian yang berlaku
dan telah memperoleh persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan nomor 5965/B.1/KEPK-
FKUMS/X1/2025. Informed consent tertulis diperoleh dari seluruh peserta sebelum
mengikuti penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik subjek

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta pada
November hingga Desember 2025. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 284
subjek yang memenuhi kriteria kelayakan yang telah ditetapkan. Karakteristik dasar dan
distribusi demografis populasi penelitian disajikan pada Tabel 1. Tabel tersebut
memberikan gambaran mengenai karakteristik peserta yang relevan dengan analisis
penelitian. Berdasarkan tabel tersebut, sebagian besar peserta berjenis kelamin
perempuan, yaitu 72,9%, sedangkan laki-laki sebanyak 27,1%. Berdasarkan kelompok
usia, sebagian besar subjek berada pada rentang usia 19-21 tahun, yaitu sebanyak
72,9% dari total sampel. Distribusi tersebut mencerminkan karakteristik usia mahasiswa
pada tingkat pertengahan pendidikan kedokteran. Berdasarkan angkatan, sebagian besar
subjek berasal dari angkatan 2025 (27,8%), diikuti angkatan 2024 (25,4%), angkatan
2023 (24,6%), dan angkatan 2022 (22,2%). Temuan ini menunjukkan bahwa subjek
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penelitian didominasi oleh mahasiswa perempuan pada usia dewasa awal dengan
distribusi yang relatif merata pada setiap angkatan.

Tabel 1. Karakteristik subjek (n=284)

Karakteristik n %

Jenis kelamin

Laki-laki 77 27,1
Perempuan 207 72,9
Usia

16—-18 tahun 53 18,7
19-21 tahun 207 72,9
22-25 tahun 24 8,5

Angkatan

2022 63 22,2
2023 70 24,6
2024 72 25,4
2025 79 27,8

Sumber: Data primer, 2025

Memori jangka pendek dan variabel terkait kesehatan

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas peserta memiliki memori jangka pendek yang
baik, yaitu 151 mahasiswa (53,2%), sedangkan 133 mahasiswa (46,8%) dikategorikan
memiliki memori jangka pendek yang buruk. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih
dari separuh peserta memiliki kinerja memori jangka pendek yang memadai, meskipun
sebagian cukup besar menunjukkan gangguan memori jangka pendek. Berdasarkan
kategori kualitas tidur, 149 mahasiswa (52,5%) dikategorikan memiliki kualitas tidur
buruk, sedangkan 135 mahasiswa (47,5%) memiliki kualitas tidur baik. Seperti
ditunjukkan pada Tabel 2, lebih dari separuh peserta tidak aktif secara fisik, yaitu 153
mahasiswa (53,9%). Dalam hal burnout, mayoritas mahasiswa tidak mengalami
burnout, yaitu 251 mahasiswa (88,4%), sedangkan 33 mahasiswa (11,6%) mengalami
burnout. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa tidak
mengalami burnout, sebagian cukup besar memiliki kualitas tidur buruk dan aktivitas
fisik yang kurang, yang dapat berkontribusi terhadap tantangan kognitif dan akademik
pada mahasiswa kedokteran.

Tabel 2. Memori jangka pendek dan variabel terkait kesehatan

Variabel n %
Memori jangka pendek

Baik (>12) 151 53,2
Kurang baik (<12) 133 46,8
Kualitas tidur

Baik (<5) 135 47,5
Buruk (>5) 149 52,5
Aktivitas fisik

Aktif (=600 MET-menit/minggu) 131 46,1
Tidak aktif (<600 MET-menit/minggu) 153 53,9
Burnout

Burnout (kriteria exhaustion + 1: EX >14 disertai CY >6 33 11,6
atau RAE <22)
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Variabel n %

Tidak burnout 251 88,4
Sumber: Data primer, 2025

Analisis bivariat kualitas tidur, aktivitas fisik, dan burnout terhadap memori
jangka pendek

Analisis bivariat pada Tabel 3 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara kualitas tidur dan kinerja memori jangka pendek (p = 0,028). Mahasiswa dengan
kualitas tidur yang baik memiliki proporsi memori jangka pendek yang baik lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki kualitas tidur buruk. Temuan ini
menunjukkan bahwa kualitas tidur yang memadai berpotensi menjadi salah satu faktor
yang berkaitan dengan efisiensi fungsi kognitif. Aktivitas fisik juga menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan memori jangka pendek (p = 0,046), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif secara fisik lebih banyak memiliki memori
jangka pendek yang baik dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak aktif. Selain itu,
terdapat hubungan yang signifikan antara burnout dan memori jangka pendek (p =
0,015), yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami burnout cenderung
memiliki kinerja memori jangka pendek yang lebih buruk dibandingkan dengan
mahasiswa yang tidak mengalami burnout. Dengan demikian, pada tingkat bivariat
ditemukan hubungan yang signifikan antara memori jangka pendek dengan kualitas
tidur, aktivitas fisik, dan burnout pada mahasiswa kedokteran. Temuan ini menjadi
dasar untuk mengevaluasi lebih lanjut pengaruh faktor kesehatan mental dan fisik
terhadap kemampuan belajar mahasiswa.

Tabel 3. Analisis bivariat kualitas tidur, aktivitas fisik, dan burnout terhadap
memori jangka pendek

Memori jangka pendek

Variables Baik Buruk Jumlah p-value

n Y% n % n %
Kualitas tidur
Baik (<5) 81 285 54 19 135 475 0.028%
Buruk (>5) 70 246 79 278 149 525 ’
Aktivitas fisik 78 27,5 53 18,7 131 46,1
Aktif (=600 MET-menit/minggu) 73 25,7 80 282 153 539 0,046*
Tidak aktif (<600 MET-menit/minggu)
Burnout 1 39 22 7,7 33 11,6
Burnout (EX >14 disertai CY >6 atau 140 49,3 111 39,1 251 884 0.015*
RAE <22) ’
Tidak burnout

Keterangan: Uji Chi-square, signifikan jika p-value < 0,05

Analisis multivariat kualitas tidur, aktivitas fisik, dan burnout dengan memori
jangka pendek

Analisis multivariat pada Tabel 4 menggunakan regresi Poisson robust
menunjukkan bahwa kualitas tidur, aktivitas fisik, dan burnout memiliki hubungan yang
berbeda terhadap memori jangka pendek setelah dilakukan penyesuaian terhadap
variabel perancu potensial, yaitu usia, jenis kelamin, dan tahun angkatan. Kualitas tidur
memiliki Adjusted PR sebesar 1,518 (95% CI: 0,934-2,465; p = 0,092), yang
menunjukkan bahwa peserta dengan kualitas tidur buruk memiliki prevalensi memori
jangka pendek yang kurang baik sebesar 1,518 kali dibandingkan dengan peserta yang
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memiliki kualitas tidur baik. Namun, hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik
karena p-value > 0,05 dan interval kepercayaan mencakup nilai 1 (Table 4).

Tabel 4. Analisis multivariat kualitas tidur, aktivitas fisik, dan burnout terhadap
memori jangka pendek menggunakan regresi Poisson robust

Variabel B p-value  Adjusted PR 95% CI
Kualitas tidur 0,417 0,092 1,518 0,934-2,465
Aktivitas fisik 0,427 0,085 1,533 0,943-2,493
Burnout -0,905 0,022 0,405 0,186-0,879
Konstanta 0,282 0,756 1,326 -

Keterangan: Regresi Poisson robust; B = koefisien regresi; Adjusted PR = Adjusted Prevalence Ratio; CI
= Confidence Interval; Pseudo R-square = 0,060

Tabel 4 menujukkan bahwa aktivitas fisik memiliki Adjusted PR sebesar 1,533
(95% CI: 0,943-2,493; p = 0,085). Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta dengan
tingkat aktivitas fisik yang lebih rendah memiliki prevalensi memori jangka pendek
yang kurang baik sebesar 1,533 kali dibandingkan dengan peserta yang memiliki
aktivitas fisik yang memadai. Namun, hubungan tersebut tidak mencapai signifikansi
statistik setelah dilakukan penyesuaian dalam model multivariat.

Sebaliknya, burnout menunjukkan hubungan yang signifikan dengan memori
jangka pendek, dengan Adjusted PR sebesar 0,405 (95% CI: 0,186-0,879; p = 0,022).
Berdasarkan skema pengodean, burnout dikodekan sebagai 1 dan tidak burnout sebagai
0, sedangkan memori jangka pendek dikodekan sebagai 1 = kurang baik dan 0 = baik.
Nilai Adjusted PR <1 menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami burnout
memiliki prevalensi memori jangka pendek yang baik lebih rendah dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak mengalami burnout. Hubungan tersebut menunjukkan
bahwa tingkat burnout yang lebih tinggi berkaitan dengan kinerja memori jangka
pendek yang lebih buruk.

Nilai pseudo R-square sebesar 0,060 menunjukkan bahwa variabel yang
dimasukkan dalam model menjelaskan sekitar 6,0% variasi memori jangka pendek. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi memori
jangka pendek masih terbatas. Sebagian besar variasi kinerja memori jangka pendek
(94%) kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini, seperti stres akademik, status gizi, kondisi kesehatan mental, strategi
belajar, dan paparan waktu layar. Keterbatasan tersebut perlu dipertimbangkan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian dan menunjukkan perlunya penelitian selanjutnya
untuk memasukkan variabel lain yang relevan.

Hubungan kualitas tidur dengan memori jangka pendek

Penelitian ini mengkaji hubungan kualitas tidur, aktivitas fisik, dan burnout
dengan memori jangka pendek pada mahasiswa kedokteran. Pembahasan difokuskan
pada pengujian hipotesis penelitian dengan membandingkan hasil penelitian dengan
penelitian sebelumnya serta menjelaskan mekanisme yang mendasari hubungan yang
ditemukan. Kualitas tidur yang kurang optimal diidentifikasi sebagai salah satu faktor
yang berkontribusi terhadap penurunan efisiensi memori jangka pendek. Berdasarkan
data penelitian, proporsi mahasiswa dengan memori jangka pendek yang kurang baik
lebih tinggi pada mahasiswa dengan kualitas tidur buruk dibandingkan dengan
mahasiswa yang memiliki kualitas tidur baik. Hubungan tersebut menunjukkan
pentingnya tidur terhadap fungsi kognitif mahasiswa kedokteran (Ampofo et al., 2025;
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Skourti et al., 2023).

Hubungan linear antara peningkatan kualitas tidur dan prestasi akademik telah
dibuktikan secara empiris. Durasi tidur yang memadai merupakan faktor penting dalam
memperkuat memori dan mengoptimalkan fungsi kognitif (Ampofo et al., 2025).
Konsolidasi memori sangat bergantung pada tidur yang menyediakan lingkungan
neurobiologis yang diperlukan untuk mempertahankan dan mengintegrasikan informasi.
Selama tidur gelombang lambat, informasi yang baru diperoleh diaktifkan kembali dan
ditransfer dari hipokampus ke wilayah neokorteks, sedangkan tidur rapid eye movement
berperan dalam memori prosedural dan pemrosesan emosional (Brodt et al., 2023;
Barbato, 2021). Gangguan pada fase tidur tersebut dapat mengganggu plastisitas
sinaptik dan melemahkan jejak memori sehingga menyebabkan penurunan Kkinerja
memori jangka pendek (Yuksel et al., 2023).

Penurunan kualitas tidur memberikan pengaruh negatif terhadap jalur molekuler
sehingga menyebabkan gangguan neurogenesis hipokampus dan menurunkan aktivitas
proliferasi neuron (Jia et al., 2024; Wu dan Zhang, 2023; Yuksel et al., 2023). Kurang
tidur juga dilaporkan dapat menurunkan regulasi ekspresi brain-derived neurotrophic
factor (BDNF) secara signifikan. Neurotrofin tersebut berperan penting dalam
plastisitas sinaptik, kelangsungan hidup neuron, dan konsolidasi memori (Alruwaili dan
Alasmari, 2025; Wang et al., 2024). Penurunan kadar BDNF dapat mengganggu long-
term potentiation pada neuron hipokampus sehingga melemahkan proses pengodean
dan konsolidasi memori jangka pendek (Chen et al.,, 2023; Trigo et al., 2022).
Perubahan molekuler tersebut memberikan penjelasan biologis yang masuk akal
mengenai hubungan antara kualitas tidur buruk dan gangguan memori jangka pendek.

Menariknya, sebagian peserta dengan kualitas tidur buruk tetap menunjukkan
kinerja memori jangka pendek yang baik. Temuan ini menunjukkan kemungkinan
adanya mekanisme kompensasi atau faktor protektif, seperti resiliensi, strategi koping
yang efektif, atau dukungan sosial yang kuat (Balsamo et al., 2024; Barwal dan Cherian,
2024). Studi neurofisiologis menunjukkan adanya respons saraf adaptif selama kondisi
kurang tidur, yang mengindikasikan bahwa otak dapat mengatur ulang sumber daya
kognitif secara sementara untuk mempertahankan kinerja meskipun terjadi penurunan
aktivitas BDNF (Shao et al., 2025). Fenomena tersebut menunjukkan adanya variasi
individual dalam kerentanan terhadap gangguan kognitif yang berkaitan dengan tidur.

Hubungan aktivitas fisik dengan memori jangka pendek

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik berpengaruh terhadap
kinerja memori jangka pendek subjek. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas fisik
merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan efisiensi memori. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik secara
teratur memberikan dampak positif terhadap fungsi kognitif, termasuk memori kerja dan
perhatian (Andayani dan Nugraha, 2020; Zhao et al.,, 2024). Hasil serupa juga
dilaporkan dalam tinjauan sistematis yang menunjukkan manfaat aktivitas fisik terhadap
fungsi kognitif pada dewasa muda (Srinivas et al., 2021). Peningkatan perfusi darah ke
wilayah otak tertentu, khususnya korteks prefrontal dan hipokampus, merupakan salah
satu mekanisme yang menjelaskan bagaimana aktivitas fisik dapat mengoptimalkan
kinerja kognitif (Octaviani et al., 2021; Renke et al., 2022). Peningkatan perfusi serebral
meningkatkan distribusi oksigen dan glukosa sehingga mendukung metabolisme neuron
dan pemrosesan informasi (Buxton, 2021). Selain itu, aktivitas fisik merupakan salah
satu stimulator sintesis BDNF yang kuat. BDNF berperan dalam neurogenesis,
plastisitas sinaptik, dan penguatan sirkuit saraf hipokampus yang terlibat dalam memori
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jangka pendek (Cefis et al., 2023; Sadri et al., 2024).

Aktivitas fisik secara teratur dapat meningkatkan ekspresi BDNF melalui aktivasi
jalur pensinyalan yang bergantung pada kalsium dan peningkatan aktivitas neuron
sehingga meningkatkan proses pengodean dan pengambilan kembali memori (Karakilic
et al,, 2021; Qi et al., 2022). Aktivitas fisik juga meningkatkan ekspresi vascular
endothelial growth factor (VEGF), yang menstimulasi pembentukan pembuluh darah
baru. VEGF merupakan mediator penting dalam proses angiogenesis sehingga berperan
dalam pembentukan jaringan neurovaskular baru yang memfasilitasi neuroplastisitas
yang dimediasi oleh BDNF. Interaksi antara angiogenesis dan neurogenesis membentuk
suatu mekanisme positif yang memperkuat efek aktivitas fisik terhadap fungsi kognitif
(Llorente et al., 2022). Mekanisme yang saling bersinergi tersebut dapat menjelaskan
hubungan positif antara aktivitas fisik dan memori jangka pendek yang ditemukan
dalam penelitian ini. Namun, terdapat ketidakkonsistenan dalam literatur. Beberapa
penelitian tidak menemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara aktivitas
fisik dan kinerja memori jangka pendek (Nadira dan Daulay, 2022; Loprinzi, 2019).
Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh variasi intensitas, durasi, dan frekuensi
aktivitas fisik yang memengaruhi pelepasan BDNF dengan tingkat yang berbeda.
Perbedaan metodologis, khususnya penggunaan aktivitas fisik yang dilaporkan sendiri
oleh responden, juga dapat berkontribusi terhadap ketidakkonsistenan hasil penelitian.

Hubungan burnout dengan memori jangka pendek

Burnout menunjukkan hubungan paling kuat dengan gangguan memori jangka
pendek dalam penelitian ini. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa burnout berkaitan erat dengan gangguan fungsi kognitif,
khususnya memori jangka pendek (Cortés-Alvarez et al., 2024). Burnout merupakan
kondisi stres kronis yang ditandai dengan kelelahan emosional, sinisme, dan rendahnya
efikasi akademik (Khammissa et al., 2022; Kong et al., 2025). Manifestasi biologis
burnout melibatkan disregulasi yang ditandai dengan aktivasi berlebihan sumbu
hipotalamus—pituitari—adrenal (HPA), yang menyebabkan peningkatan sekresi hormon
stres secara berkelanjutan dan selanjutnya memberikan dampak negatif terhadap fungsi
sistem saraf pusat (Correia et al., 2023; James et al., 2023). Stres kronis dapat menekan
ekspresi BDNF pada wilayah hipokampus dan korteks prefrontal sehingga
menyebabkan gangguan plastisitas sinaptik dan penurunan fleksibilitas kognitif (Bayes
et al., 2021; Ciobanu et al., 2021). Penurunan ketersediaan BDNF akibat kondisi stres
kronis berkontribusi terhadap atrofi hipokampus dan defisit memori jangka pendek yang
menetap. Burnout juga berkaitan erat dengan gangguan tidur yang semakin
memperburuk penurunan kadar BDNF dan mengganggu konsolidasi memori (Qin et al.,
2022). Mekanisme yang saling berinteraksi tersebut dapat menjelaskan mengapa
burnout menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi memori jangka pendek
dalam penelitian ini.

Hubungan kualitas tidur, aktivitas fisik, dan burnout secara bersamaan dengan
memori jangka pendek

Penelitian ini menunjukkan bahwa burnout merupakan satu-satunya variabel yang
memiliki hubungan signifikan dengan memori jangka pendek setelah dilakukan
penyesuaian menggunakan analisis regresi Poisson robust. Berdasarkan skema
pengodean variabel, burnout dikodekan sebagai 1 (burnout) dan 0 (tidak burnout),
sedangkan memori jangka pendek dikodekan sebagai 1 (kurang baik) dan 0 (baik). Nilai
Adjusted PR sebesar 0,405 (95% CI: 0,186-0,879; p = 0,022) menunjukkan bahwa
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mahasiswa yang mengalami burnout memiliki prevalensi memori jangka pendek yang
baik lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak mengalami burnout.
Temuan ini menunjukkan bahwa kelelahan psikologis dapat memberikan dampak yang
cukup besar terhadap fungsi kognitif mahasiswa kedokteran. Burnout secara luas
dikaitkan dengan paparan stres kronis, kelelahan emosional, dan gangguan fungsi
eksekutif yang dapat berdampak negatif terhadap pengodean memori, perhatian, dan
pengambilan kembali informasi. Aktivasi berkepanjangan jalur neuroendokrin yang
berkaitan dengan stres, terutama peningkatan sekresi kortisol, dapat mengganggu
aktivitas hipokampus dan selanjutnya menurunkan kinerja kognitif, termasuk kapasitas
memori jangka pendek.

Meskipun kualitas tidur tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
memori jangka pendek dalam model multivariat, mahasiswa dengan kualitas tidur buruk
cenderung memiliki prevalensi memori jangka pendek yang kurang baik lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki kualitas tidur baik (Adjusted PR =
1,518; p = 0,092). Tidur diketahui berperan penting dalam pemulihan kognitif,
konsolidasi pembelajaran, dan pemrosesan memori. Durasi tidur yang tidak mencukupi
atau kualitas tidur yang buruk dapat mengganggu plastisitas sinaptik serta menurunkan
perhatian dan kinerja memori kerja. Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan
dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh keterbatasan ukuran sampel, variasi pola
tidur, atau pengaruh faktor psikologis yang lebih kuat, seperti burnout.

Demikian pula, aktivitas fisik rendah cenderung meningkatkan prevalensi
gangguan memori jangka pendek (Adjusted PR = 1,533; p = 0,085), tetapi tidak
signifikan. Aktivitas fisik dapat mendukung fungsi kognitif melalui peningkatan aliran
darah serebral, neurogenesis, dan regulasi neurotransmiter. Hasil yang tidak signifikan
mungkin dipengaruhi perbedaan intensitas, frekuensi olahraga, dan gaya hidup peserta.

Nilai pseudo R-square 0,060 menunjukkan bahwa model hanya menjelaskan 6,0%
variasi memori jangka pendek. Faktor lain seperti stres akademik, status gizi, kesehatan
mental, strategi belajar, dan waktu layar kemungkinan turut memengaruhi kinerja
kognitif. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor-faktor tersebut.

Dalam analisis gabungan, burnout tetap menjadi faktor paling berpengaruh.
Burnout dapat menjadi mediator antara kualitas tidur, aktivitas fisik, dan fungsi kognitif
melalui disregulasi brain-derived neurotrophic factor (Sousa dan Sail, 2021; Zhai et al.,
2021). Stres kronis dapat mengurangi manfaat tidur dan aktivitas fisik terhadap brain-
derived neurotrophic factor dan fungsi kognitif. Temuan ini mendukung model
biopsikososial yang menghubungkan stres psikologis, gaya hidup, dan faktor
neurobiologis dengan kinerja kognitif serta kesejahteraan mahasiswa (Dam, 2021;
Kusumaningrum et al., 2021; Nurdiyanto dan Harjanty, 2022).

Keterbatasan penelitian

Beberapa keterbatasan metodologis terdapat dalam penelitian ini, terutama
penggunaan desain cross-sectional yang tidak memungkinkan penarikan kesimpulan
secara definitif mengenai hubungan sebab-akibat. Penggunaan rumus Slovin untuk
menghitung besar sampel, alih-alih menggunakan rumus yang lebih tepat dan dirancang
khusus untuk penelitian analitik, juga diakui sebagai salah satu keterbatasan penelitian.
Selain itu, penggunaan instrumen yang dilaporkan sendiri oleh responden untuk
mengukur aktivitas fisik dan kualitas tidur dapat menimbulkan recall bias, serta
kemungkinan adanya social desirability bias tidak dapat sepenuhnya dikesampingkan.
Variabel perancu, meskipun telah dikontrol dalam model multivariat, mungkin belum
sepenuhnya dapat dikendalikan karena sifat observasional dari desain penelitian. Untuk
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memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai arah hubungan yang ditemukan,
penelitian selanjutnya perlu menggunakan desain longitudinal. Selain itu, faktor lain
yang dapat memengaruhi memori jangka pendek, seperti stres akademik, kecemasan,
depresi, strategi belajar, dan waktu penggunaan layar, belum dinilai dalam penelitian
ini. Nilai pseudo R-square yang terbatas menunjukkan bahwa penelitian selanjutnya
perlu memasukkan variabel relevan lainnya untuk meningkatkan kesesuaian model.
Meskipun memiliki keterbatasan tersebut, penelitian ini memberikan informasi yang
bermanfaat dan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, burnout diidentifikasi sebagai satu-satunya faktor
independen yang memiliki hubungan signifikan dengan memori jangka pendek pada
mahasiswa kedokteran setelah dilakukan penyesuaian menggunakan analisis regresi
Poisson robust. Berdasarkan skema pengodean yang diterapkan dalam penelitian ini,
mahasiswa yang mengalami burnout memiliki prevalensi memori jangka pendek yang
baik lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak mengalami burnout, yang
menunjukkan bahwa tingkat burnout yang lebih tinggi berkaitan dengan kinerja memori
jangka pendek yang lebih buruk. Meskipun kualitas tidur yang buruk dan aktivitas fisik
yang rendah menunjukkan kecenderungan peningkatan prevalensi gangguan memori
jangka pendek, hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik dalam model
multivariat. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor psikologis, khususnya burnout,
kemungkinan memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap fungsi kognitif mahasiswa
kedokteran dibandingkan dengan faktor yang berkaitan dengan gaya hidup. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal untuk mengetahui hubungan
sebab-akibat serta memasukkan variabel tambahan, seperti stres akademik, status gizi,
dan kondisi kesehatan mental, guna meningkatkan kemampuan model dalam
menjelaskan variasi memori jangka pendek. Pencegahan dan penanganan burnout perlu
menjadi prioritas, disertai dengan penerapan pola tidur yang sehat dan aktivitas fisik
secara teratur untuk mendukung kesehatan kognitif dan prestasi akademik.
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